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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang penerapan praktik tata cara wudu untuk meningkatkan kemampuan nilai agama dan moral anak di TK Hamdan Kabupaten Luwu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan penerapan praktik tata cara berwudu bagi anak di TK Hamdan Kabupaten Luwu. Jenis penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui 4 tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa kemampuan mengenal tata cara wudu anak sebelum diterapkan metode praktik di TK Hamdan terdapat 4 orang anak dengan kriteria mulai berkembang (40%) dan 6 orang anak dengan kriteria belum berkembang (60%). Penerapan praktik tata cara wudu untuk meningkatkan nilai agama dan moral anak di TK Hamdan Kabupaten Luwu terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. peningkatan kemampuan mengenal tata cara wudu anak sebelum dan sesudah menggunakan praktik terjadi pada siklus I dan siklus II. keberhasilan gerakan wudu anak meningkat dari hanya sebesar 40% pada pra tindakan menjadi 50% di siklus I, menjadi 80% di siklus II.
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ABSTRACT
This study examines the implementation of ablution (wudu) practice procedures to enhance religious and moral values among children at Hamdan Kindergarten, Luwu Regency. The purpose of this research is to improve the application of proper ablution practices for children at the institution. This study employs Classroom Action Research (CAR), carried out in four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The research consists of two cycles, each comprising three meetings. The participants were ten children aged 5–6 years, consisting of four boys and six girls. The results show that children‟s ability to recognize ablution procedures before the practical method was applied included four children categorized as “beginning to develop” (40%) and six children categorized as “not yet developing” (60%). The implementation of the ablution practice method to improve religious and moral values proceeded as expected. An increase in children‟s understanding of ablution procedures occurred across Cycle I and Cycle II. The success rate of performing ablution movements improved from 40% during the pre-action stage to 50% in Cycle I, and further to 80% in Cycle II.
Keywords: Ablution Procedures 1, Religious Values ​​2, Moral Values ​​3, Early Childhood 4

1. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan bagi anak sejak lahir hingga enam tahun melalui stimulasi pendidikan untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani sebagai kesiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Masa ini menjadi waktu yang tepat untuk meletakkan dasar perkembangan fisik, bahasa, sosial emosional, seni, serta nilai-nilai agama. Karena itu, penerapan nilai agama perlu diberikan sedini mungkin sebagai bekal kehidupan masa depan. Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009, masyarakat menunjukkan kepedulian terhadap pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan anak usia 0–6 tahun melalui berbagai layanan, baik jalur formal maupun nonformal.
Penanaman nilai moral dan agama sejak dini membentuk naluri anak untuk terbiasa melakukan akhlak mulia. Piaget menjelaskan bahwa pemahaman nilai moral pada anak berkembang sesuai tahap kedewasaannya. Pendidikan agama berarti memberikan bimbingan agar anak memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam demi kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. Karena itu, pendidik perlu menumbuhkan kesadaran dan pemahaman nilai agama melalui metode yang menarik sesuai dunia bermain anak. Pembiasaan yang baik akan menumbuhkan kebaikan, demikian pula sebaliknya. Metode pembelajaran dibutuhkan agar proses belajar mengajar berlangsung efektif.
Anak usia dini berada pada fase bermain, sehingga pembelajaran harus disajikan secara menarik dan menyenangkan. Pendidikan anak usia dini bertujuan memfasilitasi seluruh aspek perkembangan melalui pengalaman belajar yang melibatkan eksplorasi, pengamatan, peniruan, dan eksperimen. Lingkungan yang baik adalah lingkungan Islami yang membuat anak lebih memahami agama Islam secara mendalam. Salah satu bentuk pembelajaran agama yang penting dikenalkan sejak dini adalah pembiasaan wudu. Pembiasaan ini melatih anak melaksanakan wudu dengan benar karena kesempurnaan wudu berpengaruh terhadap ibadah shalat. Perintah wudu terdapat dalam Q.S. Al-Maidah ayat 6 yang menegaskan bahwa bersuci menjadi syarat sahnya salat. Tafsir Al-Qusyairi menyebutkan bahwa thaharah memiliki makna lahir dan batin, yaitu mensucikan anggota tubuh dan hati dari hal-hal buruk. Dengan demikian, wudu bukan sekadar ritual tetapi juga pembiasaan moral. Pendidik berperan membantu anak mengondisikan sikap dan perilaku yang benar agar berkembang menjadi pribadi yang berguna bagi diri dan lingkungannya. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku setelah proses belajar; setiap anak mencapainya secara berbeda. Pendidik dapat mengembangkan nilai agama melalui praktik, termasuk praktik wudu.
Ayat lain, Q.S. Al-A’la ayat 14–17, menegaskan bahwa keberuntungan diraih oleh orang yang membersihkan diri dan mengingat Allah. Menurut tafsir ulama, kebersihan diri mencakup amal saleh dan menjauhi perilaku tercela. Hadis Nabi juga menekankan pentingnya mencari ilmu sebagai kewajiban setiap muslim dan perlunya mengajarkan ilmu secara bertahap sesuai kemampuan penerima.
Berdasarkan observasi awal di TK Hamdan, Desa Bunga Eja, ditemukan bahwa beberapa anak masih kesulitan atau salah melakukan urutan wudu tanpa pendampingan. Hal ini menunjukkan perlunya pembelajaran praktik yang terstruktur. Karena itu, peneliti tertarik meneliti “Penerapan Praktik Tata Cara Wudu untuk Meningkatkan Kemampuan Nilai Agama dan Moral Anak di TK Hamdan Kabupaten Luwu”, dengan harapan metode praktik dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan, meningkatkan keaktifan, serta menumbuhkan semangat belajar anak.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di TK Hamdan Desa Bunga Eja, Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu, pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah 10 anak usia 5–6 tahun kelompok B. Fokus tindakan adalah penerapan praktik tata cara wudu untuk meningkatkan kemampuan nilai agama dan moral anak. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan menyiapkan media praktik wudu. Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui demonstrasi, latihan praktik, dan pengulangan langkah-langkah wudu secara bertahap. Selama pembelajaran, peneliti melakukan observasi menggunakan lembar penilaian perkembangan anak serta dokumentasi untuk memperkuat data. Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan dan menyusun perbaikan pada siklus berikutnya. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan kategori perkembangan PAUD seperti BSB, BSH, MB, dan BB sebagai dasar penilaian peningkatan kemampuan anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
1) Pemahaman Nilai-Nilai Dasar Islam pada Anak Usia 5–6 Tahun
Hasil observasi awal terhadap sepuluh peserta didik kelompok B TK Hamdan Desa Bunga Eja menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam memahami dan mempraktikkan tata cara wudu masih berada pada kategori rendah. Fenomena ini tampak ketika guru meminta anak untuk melakukan wudhu secara mandiri; anak-anak memperlihatkan keraguan, kebingungan, serta ketergantungan yang tinggi terhadap arahan guru. Beberapa anak hanya berdiri tanpa memulai gerakan wudu, sementara anak lain melakukan gerakan secara acak dan tidak mengikuti urutan yang telah disyariatkan. Ketidakteraturan ini tampak pada beberapa aspek, seperti melewatkan gerakan berkumur, tidak menyiram seluruh wajah secara merata, atau membasuh kaki sebelum tangan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai agama, khususnya terkait ibadah wudu, belum terbentuk secara memadai.
Ketidakmampuan anak dalam mengurutkan langkah wudu juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang sebelumnya diterapkan belum optimal dalam memberikan pengalaman bermakna. Hal yang serupa terjadi pada nilai moral anak. Ketika kegiatan berlangsung, ditemukan pula bahwa beberapa anak cenderung kurang sabar menunggu giliran, tidak konsisten menjaga kerapian, dan masih memerlukan penguatan verbal dari guru. Dengan demikian, kondisi awal penelitian menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan strategi pembelajaran berbasis praktik yang mampu merangsang kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak secara simultan.
2) Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan pada siklus I merupakan upaya awal untuk menanamkan pemahaman tentang tata cara wudu melalui pendekatan demonstratif. Guru memperkenalkan langkah-langkah wudu secara perlahan, dimulai dari niat hingga membasuh kaki. Pada tahap awal ini, anak memperlihatkan ketertarikan terhadap kegiatan. Namun, keterlibatan tersebut belum diikuti oleh kemampuan praktik yang memadai. Anak-anak terlihat lebih banyak memperhatikan atau meniru secara spontan tanpa memahami hubungan antar-langkah. Ketika guru meminta beberapa anak melakukan praktik mandiri, terdapat anak yang melewati langkah tertentu, melakukan urutan terbalik, atau menghentikan wudu sebelum selesai.
Selain itu, disiplin anak dalam mengikuti instruksi juga masih perlu ditingkatkan. Beberapa anak Hasil penilaian pada akhir siklus I menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil anak yang menunjukkan perkembangan dari kategori "Belum Berkembang" ke "Mulai Berkembang". Pada dasarnya, anak mulai memahami sebagian besar gerakan, tetapi belum mampu melaksanakan secara konsisten. Mereka masih membutuhkan arahan verbal dan visual yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode demonstrasi memberikan gambaran awal, pendekatan ini belum cukup optimal untuk menginternalisasi urutan gerakan secara utuh. Selain itu, beberapa anak masih bersikap pasif dan kurang percaya diri untuk mempraktikkan wudu secara individu.
Dalam aspek moral, terdapat sedikit peningkatan, meskipun belum signifikan. Anak mulai menunjukkan upaya untuk mengikuti arahan guru, seperti berdiri tertib dan tidak mendorong teman. Namun, perilaku kooperatif belum konsisten karena sebagian anak masih mudah terdistraksi. Refleksi pada siklus I mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih holistik, dengan mengintegrasikan media visual dan aktivitas bermain, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat instruksional tetapi juga memberikan pengalaman multisensori yang mendukung pemahaman anak
3) Proses Penanaman Nilai Dasar Islam
Refleksi pada siklus I menjadi dasar kuat dalam penyempurnaan tindakan pada siklus II. Guru menambah penggunaan media pembelajaran berupa gambar urutan wudu, kartu alur, serta video animasi pendek yang menampilkan langkah wudu secara menarik. Pembelajaran pada siklus II dilakukan dengan pendekatan yang lebih menyenangkan, misalnya melalui permainan imitasi gerakan, cerita bergambar, dan tepuk urutan wudu. Pendampingan individual juga diperkuat, terutama kepada anak yang pada siklus I menunjukkan perkembangan lebih lambat.Perubahan strategi menunjukkan dampak signifikan. Anak mulai memahami urutan wudu secara lebih sistematis. Ketika diminta melakukan praktik tanpa arahan guru, anak dapat mengingat urutan gerakan dan melaksanakan wudu dengan lebih tertib.
Peningkatan tidak hanya tampak pada aspek ibadah, tetapi juga pada dimensi moral anak. Mereka menunjukkan perilaku lebih kooperatif, disiplin menunggu giliran, serta membantu teman yang mengalami kesulitan. Pada akhir siklus II, seluruh anak mencapai kategori “Berkembang Sesuai Harapan” dan beberapa berada pada kategori “Berkembang Sangat Baik”. Ini menunjukkan bahwa modifikasi strategi pada siklus II berhasil menjadi faktor penentu peningkatan pemahaman dan keterampilan wudu pada anak.
3.2 [bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
Penelitian yang sudah dilaksanakan yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. 1 siklus terdiri dari 3 kali pertemuan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi begitupun dengan siklus 2. Dengan tujuan untuk mengetahui cara dan hasil perkembangan penerapan metode praktik tata cara wudu anak. Berdasarkan kesimpulan penelitian dan observasi yang dilaksanakan sampai siklus II membuktikan terdapat peningkatan perkembangan penerapan metode praktik tata cara wudu anak. Jadi dalam proses pembelajaran penerapan metode praktik berdampak positif pada peningkatan perkembangan tata cara berwudu pada anak.
Hasil yang diperoleh dengan penerapan metode praktik tata cara wudu anak dalam tahap pembelajaran yaitu :
1) Dengan Penerapan metode praktik tata cara wudu yang sudah dilakukan, terlihat anak mampu mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan.
2) Hasil observasi yang dilaksanakan dengan penerapan metode praktik tata cara wudu pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar (19,6%) dan pada siklus II 94 (38,3%). Dengan ini membuktikan peningkatan perkembangan metode praktik tata cara wudu anak yang relavan di TK Hamdan Desa Bunga Eja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu. Penelitian ini dikatakan berhasil karena di lihat dari hasil akhir siklus II dari 10 jumlah anak yang di teliti diperoleh 8 orang anak yang berkembang sangat baik (80%) dan 2 orang anak yang berkembang sesuai harapan (20%).
Berdasarkan hasil data dapat disimpulkan pada pratindakan, terdapat 4 anak (40%) yang mulai berkembang dan 6 orang anak (60%) yang belum berkembang. Pada siklus I, terjadi peningkatan 3 anak (30%) belum berkembang, 2 anak (20%) mulai berkembang, dan 5 anak (50%) berkembang sesuai harapan. Pada siklus II, hasilnya semakin meningkat, yaitu 2 anak (20%) berkembang sesuai harapan dan 8 anak (80%) berkembang sangant baik. Terjadi peningkatan perkembangan anak anak dari pratindakan ke siklus II. Jika awalnya sebagian besar anak belum berkembang, pada akhirnya sebagian besar anak mencapai kategori berkembang sangat baik.
Berdasarkan hasil data yang telah dijabarkan di atas itu menunjukkan bahwa adanya penerapan metode praktik tata cara wudu, hal ini sama dengan hasil penelitian dari pernyataan Aulia Kamal bahwa penerapan metode praktik dalam pengenalan wudu, peserta didik sudah mampu secara mandiri dalam mempraktikkan gerakan wudu sehingga guru lebih berperan sebagai monitoring dalam pembelajaran materi wudu pada anak usia dini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Penerapan praktik tata cara wudu pada anak di TK Hamdan Desa Bunga Eja terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemampuan mengenal tata cara wudu anak sesudah diterapkan metode praktik di TK Hamdan dapat dilihat tingkat kemampuan gerakan wudu pada anak yaitu pada siklus I terdapat 5 orang anak yang kriteria berkembang sesuai harapan (50%), 2 orang anak yang tergolong kriteria mulai berkembang (20%) dan 3 orang anak yang tergolong belum berkembang (30%). Dengan jumlah nilai skor (196). Dengan nilai rata ratanya adalah 19,6% Sedangkan pada siklus II tingkat kemampuan gerakan wudu anak yaitu terdapat 8 orang anak (80%) yang tergolong berkembang sangat baik dan 2 orang anak (20%) yang tergolong berkembang sesuai harapan, dengan jumlah nilai skor 383,dengan nilai rata- ratanya adalah 3,83%.
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